A. Pendahuloan

Dipenghyjunge abad lalu, tepatnya Bulan Desember 1999, salah satu
ruzs jalur galan Lintas Sumaterza mengalami macet total selama 5 hari.
falur yang mengalami macet 1tu adalah pada duz kampung vaitu Sunga
Dareh dap Pulaw Punjung, Asal muasalnya adalah kedua kampung -vang
dibatast oleh Sungair Batang Han dan dihubengkan dengan sebuak
jembatan’ - sedang berlangsung hacakak han}'nk.: sehingga mobil-mobil
vang mefewatt jalur h itu dicegah oleh kedua belah pihak untuk
melanjutkan perjalanan. © Datam perang antarkampung iy, kedua pihok
vang felah berseteru lama ttu meminta bantuan pada kampung
tetangeanaya, schingga melibatkan banvak orang didalamoyva. Suras kabar
Padang Ekspres melaporkan bahwa perang antara Pulau Punjung dengan
Sungal Dareh ite melibatkan tiga pulub niby orang, Mereka menggunakan
bermacam senjata sepertt  sepert pedang, parang, anak panah berapi dan
gobok (sejenis senjata api, vang biasanya digunakan untuk berbure bals
pleh masyarakat), * Ketika korban mulai jatuh, pada saat rumah penduduk
vang tak bersalah mulat disakart oleh pthak vang berttkar dan bahkan
pada puncaknya ketika 5 nyvawa melavang dari kedua belah pihak vanse
sedang berperane, maka Kapolda Sumbar Brijen Polisi Dastul Lamsudin
menurunkan anak buahnya dar kesatuan Brimob Padang, Padane Panjang,
dan Pavakumbuh sebanvak 5000 orang anggotanva turun kelapangan,

untuk mencegah korban nyawa dan harta benda pendudukan vange semakin

" Jermtatan Hunaai Darch ini diresmikan pemakaiznnva oleh Presiden Soehatto pada
wahun 1977, vang pade saat inwmerupakan Jembotan terpanjang i pulau Sumatera Likat misaloya,
Mestka Zod, dkk, 1998, Sumatera Barat i panzoung Scjarah 1943-1993, fukarta  Pustaka
Simar Harapan

! Dalam bakasa Mirangkabau, istiah bacakak banyak int diambil dad ungiagan vang
lazim dhgunakan ketika tedudi perkelaman massal antar Rampueg d Minengkabas, Bacakak sama
artinva dengan perkelaboan massal aaw tawseran, Haeya saia,  perkelabian it melitatkan orang
saie kampung dan kadanghkala kampune-kamipune bersebelaban juzs ko membantu Cnck
selanjuinya, bacakuk banyak akan diseout peran antackampung

T aacet Total di Polos Puniong daa Surgai Dasrali™. dalam Surat kabar Harian Padang
Ekspers, 20 Desember 1999 hal |

= Semjuty Apd Menvalak ; Korban Jiwa Tak Terelakkan dari Bacaknk Banyak di Sungal
Darelh™. dalam Jura kabar harian Singgalang, Z< Desember 1999, hal |



banyak. * Barulah, setelah kesatuan Brimob ttu turun tangan, maka selama
? pula penvelesaian dapat dijalankan.

Mengikuti seksama penvebab perang antarkampung itu, pada
awalnya banva masalah keeil saja. Ketika ada keramaian organ Tunggal di
Pulau Punjung, seorano anzk muda dari Sunpai Dareh tersinggung oleh
ucapan pemuda Pulau Pupjung, Pemuda Pulau Punjung menyatakan bahwa
jika ada vang berjoget diatas panggung, maka akan dibunuh, Ucapan itu
dijadikan alasan bag! pemuda Sungai Dareh untuk melawan pemuda Pulau
Funiung. Pada giliranova, ketika dalam acara organ tungeal stu, seorang
pemuda Sungai Dareh tersenggol olgh pemuda Pulau Punjung, maka
perkelahianpun tidak dapat diglakkan. Pada awalnva perkelabian itu hanya
melibatkan mereka vang hadit pada acara 1w Mamun, esok harinya
mereka membawa orang kempung dan Kampung tetangganva uniek
menghadapi Jawanya, Puncaknva adalah menjadi perang antarkampung
vang tidak hanva berakibat techadap mereka vang bertikai saja, etapl juga
melumpubkan jalur penting pada lintas Sumatera. 3

Dari kasus diatas terlihat bahwa fenomena perang  antarkampung
merupakan gejala vang sering terjadt di kabupaten Sawahlunto Syjunjung. Gesala
ini sesunpoubnva semzkin kuat ketika diberlabukanmyva UL no. 5 tahun 197
mengenai pemerintahan desa, Ketika pemerintah desa terbentuk, maka batasan-
batasan geopralis yang dianpgap schagal kesatuan nagan menjadi pudar, sehingga
alasan-alasan kecil saja mudsh menjads perang antarkampung. Persoalannya tidak
hanva pada masalah tanah ulavat saja. aken telapi juga menjalar pada masalab
sosial, ekonomi, elite dan kesatuan politik lokal.

Menurut hasil survey majalah Tempo, “Setelah Wali Nagari
Hzpus™,” menyebutkan bahwa bersamaan dengan lahirmya UL No, /15975,
Kepemimpinan kharismatik itw telah digeser oleh kepala desa. Dengan

adanva Undang-Undang terscbut partisipasi rakyat semakin berkurang dan

* Lhidl.
" Woawaneara dengen M. Zen, seorang pedazang dari Surgin el

Tegerolan Wali Mamari Hapus™, mzialah Tempo, Mo, 14t XEC-3 Tuni 198%, hal 12
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meseka terkurung dalam sistem bicokrasi vang diciptakan sccara nasional,
tampa memperhatikan apstrast lokal, kepala desa ndak begite dekat
dengan masvarakal dan kurang dikenal apalagi vane doduk di LEMD,
bukan lagi elite nagar dulu

salah satu kelompok yang  penting dalam penvelesalan perang
antarkampung el adalah elite lokal sepertl penghulu, Dalam kasus Padang
Sibusuk misalnya, elite im berhasil mendamatkannya. Para nintk mamak
dabulunyva menezalami perpecahan akibat terbentuknya pemerintahan desa.
namun menvatu kembahi setelah terjadinva perang antarkampueng. Surat
kabar Singpalang memberntakan, Kelompok vany bertikar itu bersatu
kembali. Secara haru, Mereka vang sebelumnya berperang kKemudian
saling bermaaf-maafan.” dengan  harapan tlerciptanys persatuan  dan
kesatuan vanz kokoh, para penghulue adat  dikampung  dapar bersatu
kembali. Pada gilirannya, tuntwtan terhadap penghulu adat udak hanva
sekedar pimpinan dalam satu suku saja, tetapl jusa merupakan pensntu
dalam memajukan pembangunan nagart pada masa depan.

Mengikuli secara  sekseama masalah  perang  anatar kampung  ini,
persoalannva menjads krosial, karena perang antarkampung di kabupsten
Sawablunto Shunjung it tidak banva sate atas dea kejadian, akan tetapl secara
merata melibatkan kampuno-kampung  diberbagzi pelosok di kabupaten i,
Artinyi, ketika Orde Baru berkuasa, maka masvarakal melikiki rasa takut vang
dalam terhadap polisi dan tentara, sehinoga pertikman denoan muodah dimas,,
Mamun ketika rezim 1w berakhbir, ketika kekuatan tentam tidak lag dominan dan
pohisi Bukan lagi vang doaka masvarakat, maka berbagal persoalan seringkall
disetesaikan dengan cara kekerasan.

Fetidakpuassan vang melanda masvarakal selama i dengan mudah sapa
bisa dibakar dan menjadi perang antarkampung, Menerwt Dom Helder Camara,
kekerasan merupakan realitas vang beshemuk muludimensional, Kekerasan pdak
bisa dipisahkan keterkaitannya antara kekerasan yang satu denpan kekerason

lainnva. schingea ia terus mengalic seperti mir saja. Dari Kekerasan yang paiing
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mendasar  dan menjadi sumber wtama adalah ketidak adilan vang melanda
schagiam masyarakal, schingga membuat mereka memberontak.” Dalam bentuk
lain, Gurr menyatakan bahwa kekerasan dafam masyarakat merupakan puncak
dar: kekecswaan dan ketidesksenangan vang t2lah bertumpuk-tumpuk secam
mendalam dan terpendan selama ing.

Dibandingkan dengan kasus Ambaon, Poso ataupun Kalimantan, maka pola
perang vang terjad: di kabupaten Sawahlunto febih bersifar amarkampunyg dan
tidak meluss dalam batasan kecamatan ataupun kabupaten. Solidarias vang
dikembangkan datam perany itu terbatas solidaritas sane kampung saja, schingga
sullt meluasnya. Berbeda dengan kasus Ambon, Poso  ataupun Kalimentan,
dimana sohdaritas vang dikembangken adalah solidaritas agama atau antar etnis,
Dengan memiliki kesamaan agama alaupun etnis yang sama vaity agama Islam
dan eims Minangksbau, maka solidaritas vang dikembangkan hanya bersifar
nagar , sehingga perang ini tidak meluas dan menelan korban lebih banyak lapi.
B. Batasan dan Remusan Masalah

Intuk penentuan lokasi penelitian, maka diambil berdasarkan konsentrasi
dart wilayah vang memiliki tingkat konflik yvapg tingei. Peneniuan wilavah ing
Jugz berkavan dengan keterlibatan kualitas konflik vang terjudi. Dari beberapa
kasus vang memilikl intensitas vang tnogi selarma ini, maka daerah riset akan
meliputt perang antarkampung  sepertt Sunga Dareh, Pulau Punjung, dan
sikabau. Ketiga daerahini diangeap sebagai daerah vang memiliki potensi konflik
vane tinger Untuk jelasnva, maka dirumuskan peemasalahan vaitu
1. Faktor-faktor apakah penvebab ternadinya perang antarkampung di kabupaien

Sawahlunto Sijunjung 7

2, Bagaimana peristiwa itu beclangsung  dan siapa sajakah vang teclibat
dalam peristiwa 1ty ?
3. Bagaimana pola penvelesatan  dalam  setiap  terjadinva  perana

antarkampung 7

4. Bagaimana peranan elite dalam penvelesaian konflik 7.
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C. Tujuan Penelitian
Dralam melibat gejala tingkat perang antarkampung vane tingei, maka
melalui - penelitien int dibarapkan terdapat beberapa pemikiran vang dapat
menyelesaikan pokok pangkal persoalan itw Untuk itw, maka penelitian 1o
bertujuan entuk
. Mengkaji faktor-faktor penyebab terjadinva perang antarkampung d

kabupaten Sawahlunto Sijuniung

2. Mengkaji cara-cara yang digunakan dalam sctiap penvelesaian kanllik,
sehingza didapatkan cara vang efekuf dalam penvelesaian konflik
3. Menganalisis keberadaan elite-elite informal  dalam merdorong  atau

mencegah tenadinya perang antarkampung,
. Metode Penelitian

Penelitian  ini  menggunakan pendekatan  multidimensizonal "
Dimensi vang dilihat tidak saja dari sejarah, akan tetapl juga faktor sosial,
ckonomt, polink, dan hukum, sehingea menimbulkan konflik antar
kampung dalam  masyvarakat di Sawzhlunto Stjunjung. Dalam
pelakzanaannya, penelitian ini zkan  mengpunakan Lonsep-konsep dan
teart dar sosielogi, pelitik, antropolozi. dan hukem. Meskipun pada pada
prinsipnya  penelitian tni mesupakan penelitian sejarah, akan tetap
dengan menggunakan konsep dan pendekatan dari berbagai bidang ilmu
sosial, maka akan sangat berpuna untuk mempertajam analisa sgjarah.

Pendekatan interdisipliner untuk memjelaskan berbagai persoaian tentang
perangkampung. Pendekatan sosiologi misalnve, diharapkan dapat membanty
untuk memperniajam analisa tentang komunitas sosial, interaksi-sosial. konflik
sosial dan perubahan sosial. Melalui pendekatazn ekonomi dibarapkan akan
mampu memberikan gambaran tentang masalab ekonomi masyarakat, Konsep-
konsep  Politik diperlukan uniuk menjelaskan hubunzan antar elite dan konflik
vang teriadi. sedangkan bidang ilmu hukum diharapkan dapat memberikan

ranbaran masalah pola pemilikan tanah sebagai salah satu sumber utama konllik,
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Penelitian ini menggunakan metede kualitatf, vang berdasarkan cara
kerja metods sn:jarﬂh.'; Sebapai sebuah penulisan sejarah, maka diperlukan
beherapa langkab atauw metode untuk merekonstruksi masa lalu amupen obyek
vang akan ditelits. Uniok 1tu ada beberapa langkah vang harus ditempuh., vaitu:

Heunistik, yartu  penpumpulan sumber-sumber  penulisan.  Sumber
diperalel melalw studi lapangan dan study arsip'dokumen, Studi lapanzan dengan
mielakukan wawancara dengan berbagal orang yane terlibat ataupun mengetahu
masalah perang antarkampung Pencempulan data juea dilakukan melalei stod
dokumenter, yattu mengumpulkan data asip, dokumen dan laporan-laporan prhak
kepelistan, koran maspun catstan-catatan lainnya. Dalam studi seiarah, sumber in
merupakan sumber pnmer dan menjadi sumber wama dalam merekonstruksi
pokok persoalan vang dibahas yvailu perang antarkampung,

Kritik sumber dilakukan dengzan jalan kritik ekstern dan mlern pada
data tertulis maupun data bisan,

[nterpretasi, vaite untuk menemuekan jalinan-jalainan antar data
vang telah diperoleh baik data lisan maupun tuhisan, sehingoa didapatkan
suatu gambaran yang lebib jelas dar data yanyg ada.

Tahap terakhir dalam penelitian in adalah histoniograli atau
penulisan sejarah vane merupakan rekonstruksi dard objek penulisan ini,
dengan melthat berbagai wtik bubung dan causalitas dart berbaga
peristiwa vang telah terjadi,

I. Hasil penclitian

Dalam melihat kasus bacakak banvak di kabupaten Sawahlunto
Stjunjung, tegdapat beberapa  persoalan pokok  wvang  harus  diliha
Fenomena bacakak banyak dalam lingkungan remaja bisa jadi berawal hal
vang sepele, sepert lersengeol i pasar, kaki dikeramaian, dan mengeoda

perempuan di jalan, berkelahian antar kampung bisa dengan mudah terpadi,

¥ Koertjarzningrat, 1981 Metode Penelitian Sosial Jakara - Gramadia

" Gilpert | Graraghan, 1972 A Guide Histarical Methed, New York : Fardham
University press,

" Taufik Abdullah, 1987, Sejarah Lisan Untuk Masvarakat Sejarawan Setcmpat, dalam
Jurral Sejarah Berita Lisan. Jakama ; LIPI

f



Pada tahap int, nilai-nilai kemanusiaan semakin kabur, Tampa bermaksud
mencarl kambing hitam dari persoalan vang adaz, hal o telah menjadi
lingkaran setan ataupun beoang  kusul masal, sehingga  dibwobkan
pembenshan yvang lebih sistematis, dan koordinatif. Pendekatan vang
digunakan tidaklah bersifat top down, vang memibki corak pembenaran
dari atas. Akan tetapi, pembenahan dilakukan dengan perspektif kelompok
vang bertikal, sehingga mercka dapat melihat persoalan mereka sendir
dan akibat yang dittmbutkannya
1. Dalam meihat tindakan kekerasan dan perilaku aurevitas,
sesungguhnya tidaklah berdiei sendici. Ia memiliki banyak dimensi vang
harus divraikan, sehingga dapat melihat persozlan ot dalam perspektif
vang berazam. Arunya, dari setiap persoalan dan kelompok vang bertikai,
diurai terlebih dahuly ensur-unsur vang menvebabkan konflik itu muncul.

Jika dipahami dengan seksama, sesungeuhnya setiap persoalan
diatas tidak berdiri sendiri, akan tetapt memiliki kaltan satu dengan
lainnyva, Misalnva, ketika di Sikabae muncul agretivitas di kalangan
remaja, mercka menvatakan babwa ity bentuk perlawanan mereka tarhadap
elite lokal vang menverabot mata pencaharian mercka, berupa lahan
parkir. Begita juga, ekonomi misalnya, bukan alasan tidak mampu mereka
tidak  bersekolah, akan tetap lebih banvak discbabkan mudshnava
mendapatkan uzng di wilayvah kecamatan Pulau Punjung itu, sehingga
membuat  mereka tidak  perlu sekeolabh  tinggy-tngei. Untuk  lebih
gsistematisnva saja, uraian berikut mencoba membahas satu persatu dar
enam point diatas, dengan mencoba memberi penjelasan causalitas atau
sebab akibat antara satu persozlan dengan persoalan vang lainnya,
. Gengsi, Pagar Nagari dan Posisi keterlibatan Elite lokal

Seorang pengetuz adat di Sikabau menvebutkan babwa | “lika
kampung sudah dimasuki oleh orang lain, dan Kemudian dia macam-
muacam tngkahnva dikampung kitz, dimana letak harga dien Adalah
kewajiban setiap orang untuk membela kampungnva dari penghinaan
orang lain”. Hal vang penting bag mercka adalah “Tibo di Nagan Nagar

ditagakkan, Tibo di kawm, kaum ditagakkan™. Dalam Ekenteks ini
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pembelaan techadap kampung menjadi suatu hal vang wajib dilakukan.
Tidaklah heran, dalam banvak kasus, tetua kampung secara tidak langsung
juga ikut terlibat dalam perilaku tindakan kekerasan dan agresivitas di
kalangan remaja.

Misalnva saja, peristiwa abad lalu anatara sungat Dareh dengan
Pulau Punjung, menurut beberapa informan, ada sebuiah skenario besar
vang disiapkan untuk agenda it Kongkriknva begini, menjelang puasa
tahun 1999, masvarakat Pulau Punjuny berniat untuk mengadakan acara
dalam menyambut bulan suci itu, Adapun bentuk acara yvang diadakan
adalah orgen tunegal, yvang sesungguhnva juga udak berpuwansa lslam,
karena acara secperti ini akrab dengan minuman keras, judi dan obat-
obatan. Dalam penvusunan agenda acara, tetua masvarakal Pulaw Punjung
sudah merencanakan bahwa jika ada orang Sungat Dareh yang mengacau,
maka mereka siap untuk membalas.

Sebagal wilayah wvang bersebelahan dan dibatasi oleh sungas
perseteruan kedus wilavah tni merupakan perseteruan yang sudah lama.
Warisan ity sampai saat ini masih berlaku, sehingga kalau ada orang
mengadakan acara seperti orgen tunggal, olah raga, atavpun kKeramaien
lainnya, maka serinpkali terjadi kekacavan oleh kalangan mudanya. Begitu
juna kettka sambu puasa tabun 1999 ito.

Hanya saja. hdak untuk setiap persoalan harus dibela kaum
mudanva. Bahkan, seorang tetua Tain menyatakan babwa ;| “Kami telah
kosan mengurus mereka Persoalanva hanya itu melule yaitu Bacakak
banvak antar kampung”. Perilaku ym pada gilitannyva sudeh menjadi hal
2seharian, schingea menghabiskan energl dudalamnya,

Ada dua wverst vangz saling bertolak belakang tentang hubungan
orangtua kampung dengan kaum remaja. Pada satu sisi, orang-orangbiua
menvalahkan remaja vang hobby berkelahi, Pada sisi lain, anak muda
menvalahkan orang tua vang mengambil lahan bisnis mereka,

2, Sekolah : Untuk Apa, Toh Banvak Juga Sarjana Yang tak kerja ...

Kalou sekolzh mencar wang, tampa sckolabpun juega dapat wang

Lantas sekolah wntek apa sekelph 7 Setidaknya  begite unghapan



keseharian yang ditemukan di kalangan anak-anak i peesaan kecamatan
Pulau Punjung, teretama mererka vang  tidak berminat untuk sekolah
Dunia pendidikan sendiri memang baru berkembang i wilavah L.
Tingkat pendidian vang tertingzi adalah SMA, itupun baru dalam sepuluh
tahun belakangan ini. Masalah minat belajar anak merupakan suatu
persoatan sendim. Rendahnva minat belajar membuat mereka engean untuk
sekolah.  Apalapgi, kondisi alam  vang  vang berkecukupan sanpat
berpengaruh pada keinginan mereka untek sekolah. Sartimyva, apaiah
artinya sekolah, jika tampa sekokahpun mereka dapat menikmati hidup
vang serba berkecukupan  Hal imy berpengaruh  siknifikan erhadap
perilaku dan mentalitas sebahagian besar masvarakat, terutama bagi
masvarakat asli. Bagi mereka ekonomi adalah nomor satw, sehinpga vang
lainnva nomor dug, lga dan selerusnya, Akibatnva adalah pendidikan bagi
mereka tidak terlalu penting, vang penting adalah bagi anazk mudanya
uang, Untuk apa sekolah tnggi-tinggt kalauw pada akhirnya mencari
pekerjaan pavab, dan harus kembali bekeria wntuk “menakik gewah” atau
“masuk hutan™. Lebih baik dan sckarang bekerja, vang tideak habis dan
malah bisa menoumpuikan vang,

Dapat dikatakan bahwa faktor pendidikan adalah faktor vang
menentuka pola dan tingkah Iaku aneeota masvarakat. Menurut Asmiar
salah seorzng gure di Pulag Punjung bahwa faktor pendidikan sdalah
fakior penting vang menvebabkan munculnya tindakan agresifitas remaja
dan masvarakat secara umum. Menurutnva dengan bersekolah akan
memberikan tentang pengetabuan vang luas dalam memshami hidup,
Rendahnva motivast anak wotuk bersekolah disebabkan beberapa faklor
diantaranva adalah pengaruh lingkungan, mentalitas vang sudah terbangun
dan apatis melihat kKondist ekonomi, Pengarub lingkungan disini adalah
orang lebith mementingkan maternt dibandingkan sekolah tinogi-tiogg:.
Anak-anak  sejak kecil sudah mulai diajak Ke hutan atau ke kebun untuk
manakiak patah, sebingpa wajar saja anak vang bersekolah disim banvak

vang punva kenadaraan bermotar.



3. Sholat Magrib di Sikabaun

Berkumandang azam magrib sesunggubnva menveruak sampai
kepelosok nagarn. Dibantu oleh pengeras suara, maka suvara orang sedang
azam akan sampal dalam radios 3 km. Artinva, sate mespd itw cekup
mengingat aorang kampung untuk selat ke maspid, Kenka menginjakkan
kaki di maspd. {secbuah masjid vang megah dan besar, barangkali dapat
menampung 100 jamaah), wvang ditemu adalah orang —orang tua vang
scdang sembahyang. 14 Laki-laki, dan 7 perempuan, merupakan jamaah
vang mengist solat magnb di maspd Sikabaw. Lantas, wvang lamnya
bagaimana 7. Satu hal yang pasil, anak-anak muda masih asik & warung-
warung. Ibu-ibu asvik mengasub anaknva. Sementara 1tu, schuah surau
kectl yangz Jaraknva 30 meser dacl masnd itw sedang solat berjamazh
sekitar 530 orang. Dengan gambaran seperti stulah, Islam menjadi agama
utama vang dianut dalam masyvarakal, Salu pertanvaan ingin diajukan,
masihkah agama menjadi tawaran vang menarik bzgt masvarakat 7

Fertanyaan dialas agsknya tepat diajukan pada masyarakat, karena
persvalan keberagamaan menjadi krustal. Arunva, walaupun masvarakat
merata memeluk agama Islam di wilavah penclitian, namun mereka
belumiah mengalankan agzama lslam secarz lebih konsisten Berbagai
fagilitas agama cukup memadai tersedia. Namun, mesjid misalnva lebih
banvak ditst olesh orang-orane twa. Dengan sendirinva, persoalan agama
menjadi persoalan wvang cukup krusial sebagal tentutan hidup dalam
masvarakat, Bahkan, agama vang seharusnyva dapat dijadikan filtier bagy
kemakstatan, namun ulama dan masyvarakat telab gagal menjadikannya
sebagal sebuah 1deologl, sehingea berbapgal persoalan vang tmbul dalam
masvarakat gagal diperbaiki,

4. Anugerah tuhan yvang melimpah ...

Dalam melihat kondisi ekononim Pulau punjung, ada dua kisah
vang menarik uniuk diceritakan, Kisah pertama, “Berapa harga [kan paten
Sckilo”, begite terdenpar seorang 1bu menanvakan harga tkan kepada
searang pedagane. Dijawab oleh pedacans ito barcanyva Ry 30000 - Sany

thu vang pegawal negeri (terlthat dart pakatan secragamnya) menawar Rp.



25.000.- Sebelum pedagang menjawab, scorang ibu lain (perempuan
kampung biasa, t1erlihat dari pakaiannva) menanvakan berapa kilo ikan
vang ada, Sang pedagang menjawab 3 kilo. Lantas, tbu itu tanpa menawar-
nawar langsung memborong semua ikan vane ada. Kebetulan by ity baru
panen sarang burung walet

Eisah kedua. seorang toke emas bercerita bahwa seorang by, vany
Kebelulan penduduk kampung menavakan harza sebuab kalung vang berat
20 emas. Ketika dijawab harsanyva emas Rp. 5 juta, Tampa menawar-
nawar, 12 langsung membayar dan kemudian i@ memberi bonus lapi
sebanyak Rp. 100,000, -

Dua kisah diatas memperlihatkan  babwa Pulau punjung sebagai
wilavah penelitian memperlibatkan ungkat ekonomi vane hacus, Potensi
ckonomi masyarakat di Kecamatan Pulau Punjung dapat dikatakan sansat
baik. Potenst utama terletak pada dukungan sumber dava alam terutama
karet. kebun kelapa sawit dan sanrang walet, Khusus untuk vane terakhir
inl, mereka mampu memanen sekali empat bulan, vang membuat ekonomi
masyarakat demikian hidupnva. Seorang tokeh terkemuka di Pulau
Punjung mengaku bahwabahwa potensi sumber dava alam vang memadai
terscbut menyebabkan daerah ini disebut sebagai “daerah dollgr”, Uang
banyak beredar sehinpzs kehidupan sosial-ekonomi masvarakar relatif
baik. Hal ini sccara kasar mata dapat dibuktikan denpan perilaku dan pala
kehidupan masvarakat. Dimanz pola kehidupan konsumtif adalah ciri khas
masyarakat Pulau Punjung dan Sungai Darch. Hal o terlibat dari jelas
keuka bari pasar di Pulau Punjung. Pada saat hari pasar pada setiap hari
jumat dan minggu, Pasar Pulaw Punjung sangas ramai di Kunjungi oleh
para pedagang dan pembel

Dukungan sumber dava alam ite yang kemudian menjadi dava tawar
bagi masvarakat di lear Kabupatzn Sawshlunto Sijunjunz.  Mereka
berdatangan dan tngeal untuk menjadi pelaku  ekonomi. Biasanva
pendatany terscbut sebahagian besar bekerjs scbapai pedagang, Pada

umumnya pendatang  berasal dari Batusangkar, Bukittingszi, Padang



Paraman, Scolok, Padang Panjang dan Pavakumbuh. Ada juga vang
sebahaman vang beeasal dari Tuar Sumatera Barat seperti Jambi dan Jawa.

Baiknys tingkat ekonomi masyarakat juga dapat dilihat dan sekior
perifaky sosial, Dimana pada umumnya masvarakat mulai dari orang tua
sampai  kepada anak-anaknya memperagakan dalam  bentuk  bharang
barharca sepertt emas. [ leher, pereelengan tanzan dan jari mereka
senanttasa drhiast denzan emas dan berlian. [ni tidah hanva dipakar oleh
kumm perempuan akan tetapl juga dilakukan oleh kaum  laki-laki,
nsamping perhiasan juga dapat dilihat darl pakaian mereka. Pakaian anak
vadis dan anak bujang di sim1 tidak kalah dengan pola berpakatan anak-
anak remaja vang tinggal di kota,

Eoemapanan sektor ekonomt masyarakat berpengaruh juoa terhadap
pola dan perilaku kKawula remaanva secara lebih Khusus, terutama vang
berazal dart penduduk asli. Sebahagian besar mereka lehih meamilih uniuk
bBekerja unink mencarn wang dibandingkan untuk bersekolah unggi,
Umumnya pendidikan mereka rata-rata tapa: S50 dan SMP. Setelsh
mereka tamat 5D atau SMP lebih memilih untuk bekerja untuk “manakiak
gatah, bakabun sawit atau karet, mamanen walet ataupun maambiak kavu
ka hutan, sehingea dengan demikian angk mudo bapitih.

Dukungan sumber dayva alam 1w vang kemudian menjadi daya tawar
bagi masvarakat di fuvar Kabupaten Sawablunto Sjunjung,  Mereka
berdatangan dan tinggal wntuk meniadi pelaku ckonomi. Biasanya
pendatang tersebut sebahagian besar bekerja sebagal pedagzangz. Pada
umuinavey  pendatong  berasal dart Batusangxar, Bukimingzi, Padane
Patiaman, Solok, Padang Pamjang dan Payakumbueh, Ada juza vang
sebahapgian vanye berasal dari luar Sumatera Barat seperti Jambi dan Jawa.

lika dibandingkan antara jumiah penduduk ashi dan pendatanc
hamber beimbang. Eira-kira 0%  penduduk asli dan 50% pendatans.
Hubungan antara pendatang dan ashi berjalan dengan baik. Sansat jarang
terjadi perselisihan antara pendatang dan ash. Hal im di sebabkan olch
fakior keterbukaan antara kedua kelompok tersebut  Kalaupun ada

parselisithan antzra pendatang dan ash, cenderung penduduk pendatane



mengambil posisi mengalab. Maka dalam hal perkelahian dan konllik, it
hanva senng ternadi antar sesama penduduk ash,
5. Bijak kah penguasa !!f.

Dalam Konthk antar masayarakat Pulau Punjung dengan Sungal
Dareh, atau antara Sungal Dareh dengan Sikabau dan seterusnva sulit
untuk dicegah. Hal ini sisebabkan eleh ketidakmampuan pthak elite dan
pemerintah vang dalam hal int adalah pihak kepolisian. Elie dalah ini
tokoh masvarakat adat, tokoh agama, tokoh pemuda ataupun tokoh lainnya
sepertt kepala desaswali nagari. Hal dizebabkan oleh keudakmampuan
elite dalam memberikan ketauladanan dan pembinaan tehadap masvarakat
vang dipimpinnva. Bagaimana mungkin misalnva seorang kemenakannya
patuh terhadap mamak/panghulunya kalauw mamak atae datuk e tidak
mampu  memberikan  kebutuhan  dan menvalurkan  kehendak  anak
kemenakannya. Hal ini vang kemudian mengzakibatkan mamak atau
pamimpin vang lainnyva tidak dibarga oleb anak atau kemenakannya.

Terjadinva peristiwa “bacakak banvak™ atau tindakan kriminal
lmnnya susah untuk diberantas disebabkan oleh faktor lemahnva kontrol
terhadap generasi muda, Babhkan vane terjach adalah tokoh masvarakat dan
adat ada vang terlibat dalam membesarkan peristiwa. Hal o terjadi ketika
persolan e susah membawa nama dan barga din nagari kampung.
Kampung vang satu merasa dihina dan kampung vang lain merasa terhina
sehingga kemampuan untuk berpikic jernth dan ant  terpinggirkan oleh
emosional kampure. Hal tnt sudah berlangsune sudah sejak lama.

Fenvebab wama vang meanvebabkan “kejacian sepele”™ menjadi
penisiiwa besar ataw “bacagak banyak” adalah ketidakeakapan pemimpin
don pemuka masvarakar dalam menchadane solidanitas ditingkat anak
muda Peristiwa ite s2ring tenad secara spontanitas dan tidak reaksioner.
Kejadian itu sangat susah untuk diredam ketitka solidaritas massa sudah
terbentuk, Misalnva pada sauvawu acara di Pulau Punjung. Dengan acara
orang banyak berdatang mulai dan Sungai Darceh, Sikabau, Tabing Tinge:
dan selerusnva, Karena dising pada umumnva anak muda peminum

minuman: keras dan mabuk-mabukan, tanpa sengaja lerimak kaki salah



seorang pemuda Pulav Punjung, maka hal-hal sepert inilah yang memicu
terciptanyva perkelahian massal, Jadr gimana caranva nimk mamak alau
pemuka masyarakat berbuat banvak sedangkan peristiwa 1tu terjadr dengan
cepatnya

Hal ini itu memang diakui oleh aparat kepolisian, Bagi pihak
kepolisian untuk menangani kasus perkelabiian massal, minum-minuman,
nzebut dijalan tanpa  helm, menghisap ganja dan pegt ke “bombay”,
sepuah fokast tempat bermain dengan “pekenja sek”. Untuk pergr ke
bombay int minimal harus menyiapkan wang 300.000,- rupiah, karena
untuk membelt minuman saja ity membutuhkan vang 100000 - rupiah.
Belum lagi kalau “main”™ dengan perempuan’™,

Hal ini disebabkan oleh rendahnyva kesadaran hukum masyarakat,
Falau anazk kemenakan diangkap araw tertangzap basah dan i bawa ke
kantor polisi maka bisa saja masvarakat secara bergerombolan datang
kesidi, Basa-brsa Kantor ini difempar dan dibakar, Sedanekan kila hanva
punya anggota terbatas. kondisi ttulah vang menvebabkan susah bagi kita
untuk menegakkan hukum di daerah in;

Akan tetapn sedikit berbeda denpan apa vang dikatakatakan oleh
Wali  MNari Sungai  Dareh mengatakan  bahwa  terjadinva krisis
kepemimpinan di tingkat masavarakat di sebabkan oleh kaburaya nilai dan
pemahaman  adat di tingkat pemegang adat dan masvarakat akibat
dibzrlakukanoyva sistem pemerintaban desa di Sumatera Barar, Hal im
terbukti dengan diberlakukannye sisiem pemerintahan nagari perisrtiwa
“konflik massal” semakin jarang terjadi. Peran-peran tokoh adat dan
ulama vang selama int terpingeithan mulal mendapatkan perannya,

Kelompok pemicu terjadinva perketobian massal e adalab remaja.
Menutut mereka perkelalian by muncul karena jiwa muda vang masib
mengusal dirinya. Aspek memperimbanckon sebuah Ondakan relanf
pendek. Segala sesuatunva diperiimbangkan oleh rasa dan emisional,
Penghinaan akan harga din adalab alasan vang utama. Bentek dan
genchinaan 1ty bisa disebabkan oleh pacarnva wvang digangegu kawan,

Msiknve vane tereanggu sepert disentubnyva salah sate bagian fisik



Faktor kenalan remaja ini menurut mercka bukan disebabkan oleh
dint mereka sendir, Menurut Robbi salah anak mudas mengatakan bahwa
kenakalamn kami juga disebabkan oleh orang tua dan lingkungan kami
tinegal, Kami merasa kurang diperhatikan dan dikoterol oleh orang tua,
sehingga kami akhirnya dapal meiakukan apa vang kami inginkan, Begitu
jugdé dengan kontrol di ungkat masyarakat Para tokoh masyvarakat dan
avama kadang-kadang tidak dapat memberikan contoh vang batk, Mereka
menyuruih kami rajin bersekolah, rayn ke mesjid atag jangan minwm-
minwm. Akan tetapr kadang kala mercka melakukan hal tw, Jadi gimana
kami harus patub terhadap mereka
korists  kepanutan, kepatuhan dan kepercavaan masvarakat ity tidak hanva
terhadap tokoh dan pernuka masvarakal akan tetapi juza terhadap lembaga
pemerintahan sccara kelembagaan seperu kecamatan, pemenntahan nagari
hlereka tidak akan menenma begilu saja saran dan bimbingan dari pemerintah
jika yang dilakukan tersebut tidak jelas maksus dan wygeannva. Akan tetapi jika
sebuah tde dan saran vapg dibenikan tersebut sangar baik menuret masvarakat
teruia bagl pemudanva maka tingkat solidaritas mercka sangat tingm dalam
mensukseskan  acara terscbut. Hal ini dapat dibukukan bagimana tingkat
parbisipast dan solidantas masvarakat dan pemuda dalam memeriahkan acama 17
Agusius 2003 Mercka  bekenasama  dalam  mengumpulkan  dana  untuk
mengadakan acara panjat pinane, orcen tunegal dan camaval.

H. Kesimpulan

Pelajaran penting yang dapat dipetik dori berbagal peristiwa Bacakak
Banvak ini adalah penistiwa i sesungouhnva tidak mesti terjadi, jika beberapa
pihak memahame lebih awal pegolak vang muncul. Satu hal vang pasti fenomena
bacakak banyak vang terjadh di kabupaten Sawahlunto Syunjung dapat dilibat dar
berbagail perspektil Artinva, untuk menerangkan persoalzan ini tidak cukup dan
satu perspekuf saja, akan tetaps dapat dilthat dao banvak perspektif. Hal ini
diszbabkan akar-gkar persoalan sidak berdici sendin, akan berkaitan erat dengan
banyek persoalan lainnva, sehingea sepert lingkaran setan saja, Setdaknyve, ada 6
pokok persoalan vang menjadi penvebab utama yaitu pendidikan, ekonpmi, sosial,

apama, <lite lokal dan Eebijakan Pemersneab



Persoalan pertama terletak pada dava inwelektual masyarakat,
Artinva, minat sckolah wang rendah dan Kemauan belajar vang tidak
membuat mereka memutuskan sepals sesuautnva dengan emosi saja.
Sckolah sendin bukan tempat vang diminati remajs. Ungkapan vang
muncul adalab kalau sekolah mencari uang, tampa sekolahpun juza dapat
uvang. Lantas sekolah untuk apa menghabiskan umur dan vang di sekolah ?
Setdaknyva begiu ungkapan keseharian vang ditemukan di kalanean
anak-anak di peesaan kecamatan Pulau Punjung, terutama mereka vang
tidak berminat untuk sckolah. Dunia pendidikan sendinn memang baru
berkembang di wilavah ttu, Tingkat pendidian yang tertingzi adalah SMA,
itupun bBaru dalam scpuluh tahun belakangan imi, Masalah minat belajar
anak merupakan sualy persoalan sendiri. Rendzhnva minat untiek belajar
i trdak  terlepas dart mudahnava bage merska mendapatkan uang,
sehingga tampa harus sekolahpun, mercka sudah bisa kava.

kemampuan ckonomi ini bukannva membual mereka berkembang
secara  ekonomi, akan tetapt justru mengakibatkan dampak  sosial
Beberapa hal vang tidak dapat dihindan adalah minuman keras menjadi
komsumsr  Kescharian  bagi  masvarakat, sehingga  seringnvaterjadi
keributan Karena mereka mabuk-mabukan, Bahkan, vang lebih parah lag
adalah persvalan moral menjadi semakin terabaikan, karcna mercka
memiliki kevangan vangmemadai, kemudian mereka mampu mengunjng:
kehidupan malam seperti Bombav, sebuah komplek pelacuran vang
terletak sekitar 20 km dari Pulauw Punung atau perbatasan Riau Sumbar. Di
Bombay int; akan menjadi pemandangan biasa bagi orgng-orang dart Pulau
Punjung, Sungai Dareh, dan Sikabao untuk plesiran,

Agama juga memadi hal vang terabaikan di kalangan. Artinva,
agama yang diharapkan sebagai filter uniuk menghambat atau menjadi
benteng juga sudah ditembus, Keberagamaan pada ilitannyva hanva schagal
serimonial vang berlangsung ditenpah-tenzah masvarakat seperti solat
Jum’at Agama tidak mampu lagr membimbing ataw masyarakat tdak lag
memiliki tingkat kevakinan dan menjalankan ideologs agama itw, sehinepg

tidak dapat menjaga mereka dan berbacal wjian vang ada



Sementara itu, elite lokal vang seharusnya menjadi panutan bag
masvarakal juga mengalami kegagalan. Bahkan, tidak jarang Tidaklah
heran, dalam banvak kasus, tetua kampung secara lidak langsung juza ikut
terhibat dalam perilaku tindakan kekerasan dan agressvitas di kalangan
remaja.  Misalnya sajp, peristiwa akhir abad lalu anatara sungai Dareh
dengan Pulau Punjung, ada skenzrio besar vang disiapkan uniuk terjadinya
perane  antar keduz  pagan oa. Dalam penvusunan  skenario itw,
keterlibatan elite lokal dan kedua nagar cukup tinggi. sehingea posisi
mereka sebagal peredam  konfhik tdak ada. Justru sebhiknva adalah
merekalah yang menjadi pemicu konflik

Pada akbirnya, ks sudah menclan kothan dan mengoangu
ketertiban umum, maka barulah pemszrintah, polisi turun tangan untuk
menyelesaikannya. Yang menyadi persealan adalah ketika gejolak-gejolak
vang berlangsung  ditengah masvarakat masih dapat  dikendalikan,
dimanakah pemernintab saat itu. Artinva, ketika api masih kecil, kelika air
masih rnak ataupun kon(lik masth bisa dikendalikan, seharusnva berbasa
pihak meredamoya. Namun, pihak pengusaha baru turun, ketika api sudah
berkobar, banjir telah menghantam, dan perang terbuka telah pecah,

B. Sarasn-saran
I Perang antar kampung ini sudah menjadi fenoimena sosial vang
menveluruh, sehinoze diperlukan pemeataan potensi konflik untuk

kemudian dibuatkan skenario pencegahannya

I+
'

Diperlukan sekelompok arang dare wilavah vaneg konflik uniuk
membuat azenda kegiatan bersama seperti lokakarya. Dalam hal ini,
kedua pihak vang Eonflik ity merumuskan secara bersama agenda-
agenda kematan barsama, vang sifatnva dapat menjalin hubungan

kemanusinan.

i

Bentuk-bentuk hubungan vang partisipanif antar wilvah vang
berkonflik dibutubkan, terutama untuk menjalin komunikatif antar
mereka Manakala muncul gejala-gejala konflik, maka mereka akan

dapat dipertemukan dan dirundingkan.
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